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RINGKASAN 

 

PRODUKSI DAN PEMASARAN KUE KERING MONDE DENGAN 

PENAMBAHAN TEPUNG DAUN KELOR, Devi Firnanda Ramadhani, NIM 

B32190833, Tahun 2022, 68 hlm., Teknologi Pertanian, Politeknik Negeri Jember, 

Drs. Syaiful Bachri, MM (Dosen Pembimbing).  

 

Tanaman kelor (Moringa oleifera) merupakan salah satu jenis tanaman 

tropis yang sudah tumbuh dan berkembang banyak di Indonesia. Kandungan yang 

paling dikenal pada tanaman kelor yaitu antioksidan, dimana yang mengandung 

antioksidan tinggi terdapat pada daun kelor (Hardiyanthi, 2015). Adapun hasil dari 

uji fitokimia, terdapat beberapa kandungan dalam daun kelor yang merupakan 

antioksidan, yaitu tanin, streroid dan triterpenoid, flavonoid, saponin, alkaloid, dan 

antarquinon (Kasolo, et aI, 2010).  

Belum banyak orang mengetahui bahwa daun kelor juga dapat 

dimanfaatkan sebagai tambahan nutrisi. Daun kelor digunakan sebagai bahan 

fortifikasi dengan terlebih dahulu diolah menjadi bentuk tepung untuk mencukup 

nutrisi pada produk pangan sepeti pudding, nugget, biscuit, cake, cracker, dan hasil 

olahan pangan lainnya (Fitria, 2020).  Maka dari itu, perlu diadakannya inovasi 

pangan baru dengan menggunakan daun kelor sebagai tambahan. Salah satu inovasi 

pangan baru yaitu kue kering monde. Kue kering monde memiliki bentuk kue yang 

unik yaitu bulat dengan tambahan chocochip ditengah kue, memiliki tekstur yang 

renyah, dan rasanya yang manis. 

Proyek Usaha Mandiri (PUM) ini bertujuan untuk menganalisa kelayakan 

usaha dan mengetahui cara proses produksi yang optimal kue kering monde dengan 

penambahan tepung daun kelor, serta untuk mengetahui proses pemasaran yang 

baik. Produksi dilaksanakan pada bulan April-Juni 2022 bertempat di Jember 

tempatnya di Perum Sumbersari Permai 1, Blok G.10, Sumbersari, Jember. 

Parameter yang diamati meliputi kerusakan produk, rendemen, dan pengawasan 

mutu produk akhir (organoleptik mutu hedonik dan hedonik). 

 Produk kue kering monde dengan penambahan tepung daun kelor dalam 15 

kali produksi menghasilkan 104 kemasan, dengan berat 165 gram dan dijual dengan 
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harga Rp 18.000/kemasan. Penjualan kue kering monde dengan penambahan 

tepung daun kelor menghasilkan keuntungan sebesar Rp 547.047 dengan laju 

keuntungan 41,29% dan mempunyai R/C Ratio 1,426 dimana R/C Ratio > 1 

sehingga usaha ini layak untuk dilanjutkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


